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Otonomi Daerah telah memberikan peluang yang luas kepada pemerintah daerah dan masyarakat untuk
mengatur daerahnya, termasuk memanfaatkan sumber daya alam daerah sebagai modal pembangunan.
Dengan demikian, peranan pemerintah daerah dan partisipasi masyarakat akan sangat menentukan dalam
pembangunan daerah. Keberhasilan pembangunan daerah akan meningkatkan ketahanan daerah.

Kajian penelitian ini tentang "Hubungan Antara Penambangan Pasir Dengan K etahanan Daerah, Studi
Kasus Kabupaten Magelang”. Adapun titik berat atau fokus penelitian adalah Peranan Pemerintah
Kabupaten Magelang dan Partisipasi Masyarakat Mengatasi Dampak Penambangan Pasir Gunung Merapi di
Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang Untuk Mendukung K etahanan Daerah. Permasalahan ini
sangat menarik perhatian, meilgingat penambangan pasir Gunung Merapi merupakan salah satu

permasal ahan utama yang dihadapi Kabupaten Magelang.

Permasalahan yang menjadi pertanyaan penelitian adalah bagainnana peranan Pemerintah Kabupaten
Magelang dan partisipasi masyarakat mengatasi dampak penambangan pasir Gunung Merapi di Kecamatan
Srumbung, Kabupaten Magelang, apakah penambangan pasir Gunung Merapi mendukung pembangunan
daerah, dan apakah kegiatan usaha penambangan pasir Gunung Merapi mendukung K etahanan Daerah,
Untuk mengukur hubungan variabel, peneliti mengujinya dengan teknik analisa statistik.

Lokas penelitian di Kecamatan Srumbung, Kabupaten Magelang, dengan menggunakan metode penelitian
survey dan jumlah sampel responden 100 orang melaui purposive sampling. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner dan wawancara. Teknik analisa data yang digunakan metode deskriptif, sedangkan
untuk mengukur korelasi antar variabel menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment (r).

Berdasarkan tolak ukur variabel, maka peranan pemerintah daerah dalam mengatasi dampak penambangan
pasir Gunung Merapi belum optimal. Meskipun, Pemerintah Kabupaten Magelang telah melakukan berbagai
kebijakan, tetapi masyarakat masih menilai bahwa upaya pemerintah belum seperti yang diharapkan.
Partisipas masyarakat menunjukkan kondisi yang sama, masyarakat belum secara penuh berpartisipasi
dalam mengatasi dampak penambangan pasir Gunung Merapi. Partisipasi masyarakat masih terbatas dalam
keinginan, belum diwujudkan dalam tindakan nyata.

Dalam hal pembangunan daerah menunjukkan bahwa kontribusi penambangan pasir cukup besar terhadap
pemasukan kas daerah, tetapi tidak banyak memberikan pengaruh terhadap peningkatan kehidupan
masyarakat. Terhadap Ketahanan Dagerah, dilihat dari aspek kesejahteraan dan aspek keamanan adanya
penambangan pasir memiliki duasisi yang kontradiktif, disatu pihak menguntungkan tetapi dilain pihak
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merugikan.

Dilihat dari perhitungan korelasi antar variabel, diketahui korelasi dari peranan pemerintah daerah dan
partisipasi masyarakat dengan pembangunan daerah sebesar 0,32, maka ada korelas positif pada kategori
rendah. Hal ini berarti hipotesa diterirna.

Dengan demikian, perlu upaya yang lebih keras lagi dari Pemerintah Kabupaten Magelang dengan
melibatkan sejauh mungkin partisipas masyarakat mengatasi dampak penambangan pasir Gunung Merapi,
sehingga dapat lebih mendukung pembangunan daerah dan Ketahanan Daerah.

<hr><i>Local autonomy has been giving awide range of opportunity for the people and local government in
administering their region, including in using natural resources as a capital. Therefore the role of local
government and participation of local people would significantly determine the development of the region.
Accordingly the success of local development will increase the regional resilience.

This research observes "the Relations between Sand Mining Activities and Regional Resilience, with the
case study of Magelang Regency." The focus of the research is on the role of Magelang Regency
government and the participations of Magelang people in overcoming the impact of sand mining in Mount
Merapi, located in Srumbung District, Regency of Magelang, in supporting the regional resilience. This
issue attracts immense attention, considering the sand mining at Mount Merapi is one of the main problems
faced by Magelang Regency.

The research question is how have the role of Magelang government and the participations of Magelang
people in overcoming the impact of sand mining at Mount Merapi, have the sand mining support the local
development, and have the sand mining activities support the regional resilience. In measuring the relations
between variables, the research tested it by using statistical analysis technique.

The location of the research was at Srumbung Districts, Regency of Magelang, using the survey research
method, and by respondent samples of 100 people through purposive sampling. Research instruments used
in the research are questioners and interviews. The technique used to analyze the data was descriptive
method. And in order to correlate between variables, the Pearson Product Moment correlation technique (r)
was used.

Based on variable indicators, Magelang Government roles in overcoming the impact of sand mining
activities has not yet optimal. Even though the government of Magelang Regency has been launching a
series of policy, but still the Magelang people perceived that government efforts are not as expected.
Participations of the people of Magelang showed similar condition that the people have not been fully
participated in overcoming the impact of sand mining at Mount Merapi. The participations of Magelang
peopleisstill limited to desire, not yet implemented in a concrete way.

Related to local development, result of the research showed that the sand mining activities have major
contribution for the regency income, but still not giving influence for the people live. Related to Regional
Resilience, viewed from the prosperity and security aspects, the sand mining have two contradicting side, in



one hand it give benefits, but in other hand it brings costs.

Viewed from the relations between variables, correlations of the role of local government and the people
participation with the local development is 0,32. This means that there is positive correlations, but in low
category.

Thus, it is needed a stronger efforts from the Magelang Regency government through involving Magelang
peopl e participation in managing the impact of sand mining activities at Mount Merapi, so that it could give
more supports for the local development and regional resilience.</i>



